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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi kelas, tes menulis teks eksplanasi, dan angket analisis kebutuhan tentang persepsi siswa mengenai menulis teks eksplanasi. Observasi dilakukan di dalam ruang kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 38 orang. Pengambilan data angket dilaksanakan di ruang kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 38 siswa dan dinyatakan sebagai subjek penelitian.
	Pada hari pengambilan data angket yang hadir hanya 38 siswa, sehingga terdapat 38 siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini. Proses pengambilan data angket berlangsung selama 30 menit. Pengambilan data berjalan dengan baik dan lancar. Responden menciptakan suasana yang kondusif pada saat mengerjakan angket dan didukung pula oleh ruangan yang memiliki sirkulasi udara cukup baik. 
	Selanjutnya pengambilan data tes menulis teks eksplanasi juga dilakukan. Terdapat sejumlah 38 orang responden yang ikut dalam tes menulis teks eksplanasi ini. Pengambilan data tes menulis teks eksplanasi berlangsung dengan baik dan lancar. 
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4.1.1 Proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
	Proses pengembangan LKPD berfokus pada hasil observasi, hasil angket analisis kebutuhan dan hasil tes menulis teks eksplanasi. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti tersebut kemudian akan dikembangkan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Pengembangan LKPD yang dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. 

4.1.1.1 Deskripsi Data Observasi
	Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi bertujuan untuk mengetahui situasi pembelajaran di kelas. Situasi pembelajaran kelas diobservasi guna mengetahui bagaimana strategi dan metode pembelajaran yang digunakan siswa dan guru saat proses belajar mengajar berlangsung. Peneliti menggunakan panduan observasi untuk mengamati setiap aspek yang terjadi di dalam kelas. Aspek yang dirumuskan sebagai panduan observasi yaitu kegiatan awal yang dilakukan guru saat memulai pelajaran, pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, sikap guru dalam menyikapi siswa yang aktif maupun cenderung pasif dalam proses belajar mengajar serta cara yang digunakan guru untuk mengkondisikan kelas sehingga tercipta suasana yang kondusif, bahan ajar dan media yang digunakan guru, evaluasi yang diberikan guru saat proses belajar mengajar, dan kegiatan pada saat mengakhiri proses belajar mengajar.
	Siswa mengikuti pelajaran seperti biasa dan tidak menyadari bahwa kegiatan belajar mereka sedang diobservasi. Kegiatan awal pelajaran, ketika guru masuk ke kelas siswa masih cenderung sibuk dengan diri sendiri dan teman sehingga menyebabkan suasana sedikit gaduh. Guru kemudian menegur siswa dan kondisi kelas mulai kondusif untuk memulai pelajaran. Sebelum masuk ke kegiatan inti pelajaran, guru melakukan review materi pelajaran sebelumnya. Hal itu sangat membantu siswa untuk kembali mengingat apa saja yang sudah dipelajari dalam pertemuan sebelumnya. Pendekatan yang digunakan guru saat proses belajar mengajar berlangsung yaitu pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif membuat situasi kelas menjadi dinamis karena adanya interaksi antara guru dengan siswa. Pertanyaan yang cukup tinggi dengan dibuktikannya cukup banyak siswa yang mencoba menjawab pertanyaan guru. Ceramah, diskusi, dan tanya jawab merupakan teknik yang digunakan guru pada saat menjelaskan materi. Dengan tiga metode tersebut membuat siswa lebih konsentrasi dalam mengikuti pelajaran. 
	Sikap guru yang tegas namun tetap santai saat menjelaskan materi membuat siswa fokus dalam menerima materi yang sedang dijelaskan. Selain itu guru memberikan contoh-contoh yang sifatnya kontekstual dengan kehidupan siswa yang kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran merupakan strategi yang cocok digunakan. Pertanyaan yang diberikan guru kemudian dijawab oleh siswa, hal itu membuktikan bahwa adanya pengetahuan awal atau skemata yang dimiliki siswa. Pengetahuan tersebut didapatkan melalui proses belajar sehingga siswa dapat menjawab ataupun berpendapat tentang materi yang disampaikan guru. Sikap guru di kelas sangat demokratis dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal yang dirasa masih membingungkan ataupun yang ingin diketahui lebih dalam. Pelajaran yang berlangsung di pagi hari menjadi faktor pendukung, pikiran yang masih segar dan jernih membuat siswa mampu berpendapat. Guru menggunakan papan tulis dan kapur sebagai media pembelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung yang membantu penyampaian informasi ke siswa. Guru belum melakukan evaluasi pada saat observasi. Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengetahui bahwa evaluasi dilakukan setiap akhir pembahasan materi pelajaran.
	Bentuk evaluasi yang biasanya dilakukan yaitu dalam bentuk kuis untuk menilai tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibahas. Pada kegiatan akhir, guru memberikan penegasan dan mengulang kembali (review) materi yang telah dipelajari di dalam kelas. Review dilakukan dengan cara mengecek ulang pemahaman siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Setelah itu guru memberikan penegasan materi yang telah dibahas. Di akhir pelajaran, guru memberitahu materi selanjutnya yang akan dipelajari. Hal tersebut dilakukan agar siswa mulai menyiapkan diri dan mempelajari referensi buku terkait materi di minggu selanjutnya. 
	Berdasarkan hasil observasi, proses belajar mengajar mengarahkan siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 untuk menulis teks eksplanasi. Keterampilan menulis harus dibiasakan oleh siswa, agar ketika mereka telah memiliki pengetahuan awal tentang menulis selanjutnya akan diperdalam saat berlangsungnya proses belajar dengan guru. Selama proses belajar mengajar, guru selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan meminta siswa untuk memberikan contoh yang relevan dengan materi yang sedang dibahas.

4.1.1.2 Analisis Angket Kebutuhan Pengembangan 
	Angket analisis kebutuhan yang diujikan kepada para responden bertujuan untuk mendapatkan data mengenai kebutuhan yang diperlukan siswa dalam mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kondisi responden. Di dalam angket analisis kebutuhan ini berisi tentang faktor internal dan eksternal siswa dalam menulis. Angket analisis kebutuhan berjumlah 35 butir angket. Para responden memberikan pendapat dari setiap subindikator dengan cara memberikan tanda centang (√) di kolom yang telah disediakan. Berikut disajikan tabel rata-rata skornya.
Tabel 4.1 Deskripsi Data Angket Kebutuhan Pengembangan

	No
	Pernyataan
	 Skor
	%

	1
	Saya suka menulis
	31
	96,88

	2
	Saya menulis sebagai hiburan.
	19
	59,38

	3
	Saya gemar menulis karena koleksi di perpustakaan banyak dan menarik.
	25
	78,13

	4
	Saya menulis untuk mengisi waktu luang.
	23
	71,88

	5
	Saya menulis karena mendapat  manfaat /pelajaran dari menulis
	21
	65,63

	6
	Saya menulis jika ada tugas dari guru untuk menulis
	18
	56,25

	7
	Saya menulis karena dapat memunculkan ide untuk membuat tulisan yang baru.
	15
	46,88

	8
	Saya lebih suka mengerjakan tugas sekolah yang lain daripada menulis teks eksplanasi.
	19
	59,38

	9
	Saya tidak pernah menulis teks eksplanasi.
	22
	68,75

	10
	Saya menulis hanya untuk mengungkapkan pikiran
	18
	56,25

	11
	Salah satu tulisan yang saya suka yaitu menulis teks eksplanasi
	20
	62,50

	12
	Saya menulis lebih banyak dari pelajaran lain
	23
	71,88

	13
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan buku pelajaran bahasa Indonesia.
	20
	62,50

	14
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan hasil yang terdapat surat kabar/majalah.
	22
	68,75

	15
	Saya menulis teks eksplanasi karena ada tugas dari guru
	18
	56,25

	16
	Saya menulis teks ekspalanasi karena tertarik  dari majalah dinding sekolah.
	21
	65,63

	17
	Saya menulis teks eksplanasi berpedoman dari internet.
	23
	71,88

	18
	Saya suka/mempunyai hobi menulis teks eksplanasi.
	14
	43,75

	19
	Saya menulis teks eksplanasi jika ada tugas dari guru.
	19
	59,38

	20
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan pengalaman yang saya alami.
	22
	68,75

	21
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan pengalaman orang lain.
	23
	71,88

	22
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan imajinasi saya sendiri.
	20
	62,50

	23
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan kejadian yang ada di lingkungan sekitar.
	25
	78,13

	24
	Saya belum pernah menulis teks eksplanasi.
	24
	75,00

	25
	Saya sudah menulis 1-2 judul teks eksplanasi.
	11
	34,38

	26
	Saya sudah menulis 2-3 judul teks eksplanasi.
	12
	37,50

	27
	Saya sudah menulis lebih dari 4 judul teks eksplanasi.
	6
	18,75

	28
	Saya sulit untuk mencari ide dalam menulis teks eksplanasi.
	17
	53,13

	29
	Saya sulit untuk menulis paragraf pertama (awal cerita).
	17
	53,13

	30
	Saya sulit untuk mengembangkan cerita yang terdapat pada teks eksplanasi.
	14
	43,75

	31
	Saya sulit untuk membuat ide yang menarik
	16
	50,00

	32
	Saya sulit untuk membuat akhir cerita (penutup) yang bagus.
	18
	56,25

	33
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di majalah dinding sekolah.
	19
	59,38

	34
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di majalah sekolah.
	19
	59,38

	35
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di koran/majalah anak.
	2
	6,25

	Jumlah
	656
	2050%

	Rata-rata
	18,74
	58,57%



	Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skornya yaitu 58,57% dengan kategori “cukup baik”. Pada data di atas, aspek yang mempunyai skor tertinggi adalah saya suka menulis sebesar 96,88% dengan kategori “sangat baik”. Aspek yang mempunyai skor terendah adalah saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di koran/majalah anak sebesar 6,25% dengan kategori “sangat kurang baik”. Sebagian besar siswa suka menulis, tetapi hanya sedikit siswa yang suka/mempunyai hobi untuk menulis. Mereka menulis jika ada tugas dari guru bahasa Indonesia saja. Berdasarkan data yang diperoleh, 53,13% dari siswa merasa kesulitan untuk mencari ide dalam menulis.

4.1.1.3 Analisis Hasil Tes Sebelum Pengembangan LKPD
	Setelah observasi dan penyebaran angket kebutuhan pengembangan dilakukan, langkah selanjutnya yaitu memberikan tes menulis teks eksplanasi kepada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Tes ini diberikan sebagai langkah awal (pre-tes) untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi sebelum dilakukan pengembangan LKPD. Hasil tes menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2 Hasil Pre-Tes Keterampilan Menulis Teks eksplanasi

	No
	Kode Siswa
	Skor

	1
	Sampel 1
	75

	2
	Sampel 2
	75

	3
	Sampel 3
	55

	4
	Sampel 4
	75

	5
	Sampel 5
	70

	6
	Sampel 6
	55

	7
	Sampel 7
	70

	8
	Sampel 8
	60

	9
	Sampel 9
	60

	10
	Sampel 10
	65

	11
	Sampel 11
	70

	12
	Sampel 12
	60

	13
	Sampel 13
	65

	14
	Sampel 14
	65

	15
	Sampel 15
	75

	16
	Sampel 16
	70

	17
	Sampel 17
	70

	18
	Sampel 18
	65

	19
	Sampel 19
	65

	20
	Sampel 20
	65

	21
	Sampel 21
	50

	22
	Sampel 22
	75

	23
	Sampel 23
	75

	24
	Sampel 24
	75

	25
	Sampel 25
	50

	26
	Sampel 26
	60

	27
	Sampel 27
	70

	28
	Sampel 28
	60

	29
	Sampel 29
	70

	30
	Sampel 30
	70

	31
	Sampel 31
	65

	32
	Sampel 32
	75

	33
	Sampel 33
	60

	34
	Sampel 34
	65

	35
	Sampel 35
	60

	36
	Sampel 36
	70

	37
	Sampel 37
	70

	38
	Sampel 38
	65

	Jumlah Skor
	2515

	Rata-rata
	66,18



	Dari hasil tes keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi yang diperoleh, diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 75, dengan nilai rata-rata secara keseluruhan sebesar 66,18. Apabila nilai rata-rata tersebut dikonsultasikan dengan kriteria penilaian, maka nilai rata-rata 66,18 berada pada kriteria cukup. Dengan demikian, disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum pengembangan LKPD berada pada kategori cukup. 
	Dari tabel di atas, kemudian selanjutnya adalah menentukan kelas interval nilai siswa, dimana di dapat nilai tertinggi yaitu 75 dan terendah 50. 
Panjang kelas interval, yaitu:
R	= Data tertinggi – Data terendah 
	= 75 – 50 
	= 25
K	= 1 + 3.3 log n 
	= 1 + 3.3 log 38
	= 1 + 3.3 (1,57)
	= 1 + 5,18
	= 6,18 (dibulatkan menjadi 6)

P	= 

	= 
	= 4,16 (dibulatkan menjadi 4)
	Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari nilai keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi sebelum dilakukan pengembangan LKPD sebagai berikut : 
Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Skor Sebelum Pengembangan LKPD 
	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	71 – 75 
	8
	21,06%

	2
	66 – 70   
	10
	26,32%

	3
	61 – 65 
	9
	23,68%

	4
	56 – 60 
	7
	18,42%

	5
	51 – 55 
	2
	5,26%

	6
	46 – 50  
	2
	5,26%

	Jumlah
	38
	100%



	Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum dilakukan pengembangan pembelajaran, maka dapat dibuat dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

Gambar 4.1 Grafik Keterampilan Menulis Teks eksplanasi Sebelum Pengembangan LKPD

	Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 66-70 yaitu sebanyak 10 siswa (26,32%), kemudian pada kelas interval 61-65 yaitu sebanyak 9 siswa (23,68%), pada kelas interval 71-75 yaitu sebanyak 8 siswa (21,06%), pada kelas interval 56-60 yaitu sebanyak 7 siswa (18,42%), sedangkan skor terendah berada pada kelas interval 51-55 dan 46-50 yaitu masing-masing sebanyak 2 siswa (5,26%).
	Hasil perhitungan menjelaskan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh siswa yaitu 66,18. Oleh karena itu, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 dapat dikatakan cukup. Hal tersebut terbukti dari 38 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,18 dan berada kategori cukup. Hasil analisa tes ini tidak selaras dengan hasil angket kebutuhan pengembangan yang berkategori tinggi.
	Berdasarkan hal inilah, peneliti mengambil kesimpulan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa perlu ditingkatkan karena berada pada kategori cukup. Alasan inilah yang peneliti gunakan dalam menyusun perencanaan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
	Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan pengembangan dapat diketahui bahwa tingkat minat dan kebiasaan menulis siswa termasuk dalam kategori tinggi, karena hasil analisis angket kebutuhan siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan angket dapat diketahui faktor internal dan faktor eksternal yang sangat erat mempengaruhi keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Pengembangan LKPD yang akan dihasilkan akan menutup kekurangan-kekurangan yang dimiliki siswa dan meningkatkan  keterampilan menulis teks eksplanasi yang telah dimiliki sebelumnya. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi ketidakselarasan antara angket kebutuhan dan hasil tes. Angket kebutuhan pengembangan menunjukkan pada kategori tinggi, sedangkan hasil tes tergolong dalam kategori cukup. Kedua hasil tersebut akan dipadukan sehingga menghasilkan bahan baru yang mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. 

4.1.1.4  Perancangan Desain
	Setelah tahap analisis kebutuhan melalui observasi dan angket dilaksanakan, langkah berikutnya yaitu merancang LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menghasilkan produk pembelajaran menulis teks eksplanasi yang sifatnya baru berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian. Berikut deskripsi langkah-langkah pengembangan LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi.
1) Sampul Halaman Depan
	Judul bahan yang terdapat dalam sampul halaman depan yaitu “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menulis Teks Eksplanasi” dengan ditambahkan keterangan bahan diperuntukkan bagi siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2) Isi
	Bagian isi terdiri dari 35 halaman. Materi yang digunakan berkaitan dengan teori menulis teks eksplanasi disertai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selain itu terdapat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan membantu siswa dalam memahami tata cara menulis teks eksplanasi.

4.1.1.5 Implementasip Desain
	Setelah bahan didesain, kemudian LKPD tersebut diimplementasikan kepada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Pelaksanaan implementasi LKPD ini disesuaikan dengan kondisi dan minat siswa sehingga melalui LKPD yang disajikan siswa mulai terbiasa menulis teks eksplanasi. Langkah-langkah implementasi LKPD pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 adalah sebagai berikut.
1) Pendahuluan (12 menit)
a. Siswa menjawab salam guru, berdoa, dan mengondisikan diri siap belajar.
b. Siswa dan guru bertanya jawab berkaitan dengan teks eksplanasi yang dipelajari sebelumnya.  
c. Guru menyampaikan garis besar dan cakupan dan tujuan pembelajaran hari ini.
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2) Kegiatan Inti  (90 menit)

Mengamati (Stimulus)
a. Siswa secara berkelompok diberi tugas untuk membaca model-model teks eksplanasi yang terdapat pada LKPD yang dibagikan guru (Stimulus)
b. Siswa memperhatikan perbedaan teks eksplanasimodel-model teks eksplanasi yang dibagikan guru secara struktur dan ciri kebahasaan
Menanya
a. Siswa bertanya tentang model-model teks eksplanasi
b. Siswa bertanya jawab dan berdiskusi tentang model-model teks eksplanasi (Identifikasi Masalah)
c. Siswa lainnya memberikan tanggapan berdasarkan LKPD 
d. Siswa memberikan tanggapan dengan menyebutkan struktur isi yang terdapat pada pernyataan umum, deretan penjelasan, dan interpretasi dan ciri kebahasaan dari dua model teks eksplanasi.
e. Siswa lainnya memberikan tanggapan dengan cara menunjukkan bagian-bagian teks eksplanasi yang
Mengumpulkan Data
Siswa menemukan struktur isi dan ciri kebahasaan dari model teks eksplanasi yang telah diberikan.
Menalar
a. Siswa menyimpulkan model-model teks eksplanasi dari teks pada LKPD yang diberikan (pembuktian)
b. Siswa menyimpulkan struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi dari dari LKPD.
Mengomunikasikan
a. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
b. Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
c. Untuk menilai kemampuan individu, siswa diberikan soal uraian dari teks eksplanasi yang diberikan.
3) Penutup
a. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
b. Guru bersama siswa merancang pembelajaran selanjutnya dan menugaskan siswa mengamati peristiwa alam/sosial dilingkungannya.
c. Guru menutup pembelajaran dengan salam.
	Setelah LKPD diimplementasikan, langkah berikutnya yaitu evaluasi dengan memberikan tes. Peneliti melakukan penilaian tes menulis teks eksplanasi setelah pengembangan produk. Penilaian hasil tes dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun hasil tes menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah dilakukan pengembangan LKPD adalah sebagai berikut.
Tabel 4.4 Hasil Pos-Tes Keterampilan Menulis Teks eksplanasi

	No
	Kode Siswa
	Skor

	1
	Sampel 1
	85

	2
	Sampel 2
	85

	3
	Sampel 3
	65

	4
	Sampel 4
	85

	5
	Sampel 5
	90

	6
	Sampel 6
	65

	7
	Sampel 7
	80

	8
	Sampel 8
	70

	9
	Sampel 9
	70

	10
	Sampel 10
	75

	11
	Sampel 11
	80

	12
	Sampel 12
	80

	13
	Sampel 13
	85

	14
	Sampel 14
	85

	15
	Sampel 15
	85

	16
	Sampel 16
	80

	17
	Sampel 17
	75

	18
	Sampel 18
	75

	19
	Sampel 19
	85

	20
	Sampel 20
	65

	21
	Sampel 21
	80

	22
	Sampel 22
	75

	23
	Sampel 23
	85

	24
	Sampel 24
	85

	25
	Sampel 25
	80

	26
	Sampel 26
	70

	27
	Sampel 27
	80

	28
	Sampel 28
	65

	29
	Sampel 29
	80

	30
	Sampel 30
	90

	31
	Sampel 31
	85

	32
	Sampel 32
	85

	33
	Sampel 33
	80

	34
	Sampel 34
	75

	35
	Sampel 35
	80

	36
	Sampel 36
	90

	37
	Sampel 37
	80

	38
	Sampel 38
	75

	Jumlah Skor
	3005

	Rata-rata
	79,07



	Dari hasil tes keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi yang diperoleh, diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 65 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90, dengan nilai rata-rata secara keseluruhan sebesar 79,07. Apabila nilai rata-rata tersebut dikonsultasikan dengan kriteria penilaian, maka nilai rata-rata 79,07 berada pada kriteria baik. Dengan demikian, disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah pengembangan LKPD berada pada kategori baik. 
	Dari tabel di atas, kemudian selanjutnya adalah menentukan kelas interval nilai siswa, dimana di dapat nilai tertinggi yaitu 90 dan terendah 65. 
Panjang kelas interval, yaitu:
R	= Data tertinggi – Data terendah 
	= 90 – 65 
	= 25
K	= 1 + 3.3 log n 
	= 1 + 3.3 log 38
	= 1 + 3.3 (1,57)
	= 1 + 5,18
	= 6,18 (dibulatkan menjadi 6)

P	= 

	= 
	= 4,16 (dibulatkan menjadi 4)
	Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari nilai keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi setelah dilakukan pengembangan LKPD sebagai berikut : 
Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Skor Setelah Pengembangan LKPD

	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	86 – 90 
	3
	7,89%

	2
	81 – 85 
	11
	28,95%

	3
	76 – 80 
	11
	28,95%

	4
	71 – 75 
	6
	15,79%

	5
	66 – 70 
	3
	7,89%

	6
	61 – 65 
	4
	10,53%

	Jumlah
	38
	100%



	Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor keterampilan menulis teks eksplanasi setelah dilakukan pengembangan LKPD, maka dapat dibuat dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

Gambar 4.2 Grafik Keterampilan Menulis Teks eksplanasi Setelah Pengembangan LKPD

	Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 81-85 dan 76-80 yaitu masing-masing sebanyak 11 siswa (28,95%), kemudian pada kelas interval 71-75 yaitu sebanyak 6 siswa (15,79%), pada kelas interval 61-65 yaitu sebanyak 4 siswa (10,53%) sedangkan skor terendah berada pada kelas interval 86-90 dan 66-70 yaitu masing-masing sebanyak 3 siswa (7,89%).
	Hasil perhitungan menjelaskan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh siswa yaitu 79,07. Oleh karena itu, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah pengembangan LKPD dapat dikatakan baik. 

4.1.2 Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
4.1.2.1 Uji Validasi Ahli
	LKPD dalam penelitian pengembangan ini kemudian diserahkan kepada dosen ahli untuk dilakukan validasi sehingga dapat diketahui apa saja kelemahan dan kekuatannya. Berdasarkan hasil validasi akan didapatkan tingkat kelayakan produk yang telah dihasilkan. Validasi dilakukan dengan menggunakan pedoman kriteria skor skala lima sebagai berikut.
Tabel 4.6 Kriteria Skor Skala Lima

	Interval Skor 
	Kategori

	X > 5
	Sangat Baik

	3,1 < X < 4,2
	Baik

	2,6 < X < 2,9
	Cukup

	1,8 < X < 2,5
	Kurang

	< 1,8
	Sangat Kurang



	Terdapat empat aspek yang dinilai dalam proses validasi yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan penyajian materi dan aspek kelayakan kegrafisan. Hasil penilaian yang telah dilakukan dosen ahli kemudian dijadikan dasar oleh peneliti untuk melakukan revisi hal-hal yang harus dibenahi untuk meningkatkan kualitas LKPD. Berikut pemaparan hasil dari empat aspek yang dinilai.

1)  Aspek Kelayakan Isi oleh Ahli
	Berdasarkan penghitungan validasi aspek isi skor rata-rata validasi adalah 4,2 dengan kategori baik. Hasil validasi aspek kelayakan isi dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.7 Kelayakan Isi oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Isi
	Kesesuaian LKPD dengan Kompetensi Inti
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian modul dengan Kompetensi Dasar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian LKPD dengan indikator
	
	
	
	
	

	
	
	Kebenaran konsep materi dalam bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan dalam LKPD terkait sikap sosial
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait keterampilan
	
	
	
	
	

	Jumlah
	10
	32
	
	
	

	Jumlah Total 
	42

	Rata-rata
	4,2

	Kategori
	Baik




2)  Aspek Kelayakan Kebahasaan oleh Ahli
	Berdasarkan hasil analisis aspek kelayakan kebahasaan diketahui bahwa skor rata-rata validasi adalah 4,42 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kebahasaan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.8 Kelayakan Kebahasaan oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Kebahasaan
	Keterbacaan tulisan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman istilah yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman lambang yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan cara penggunaan LKPD
	
	
	
	
	

	Jumlah
	15
	16
	
	
	

	Jumlah Total 
	31

	Rata-rata
	4,42

	Kategori
	Sangat Baik




3) Aspek Kelayakan Penyajian Materi oleh Ahli
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan penyajian materi diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,16 dengan kategori baik. Hasil validasi aspek kelayakan penyajian materi dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.9 Kelayakan Penyajian Materi oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Keruntutan materi dan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	Keruntutan tingkat kesulitan materi dan kemampuan siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan pemberian fenomena sehari-hari pada siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Kelengkapan materi yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	
	Interaktifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	
	
	Komunikatifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	Jumlah
	5
	20
	
	
	

	Jumlah Total 
	25

	Rata-rata
	4,16

	Kategori
	Baik



4) Aspek Kelayakan Kegrafisan oleh Ahli
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan kegrafisan diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kegrafisan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.10 Kelayakan Kegrafisan oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Ketepatan tata letak
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan ilustrasi, gambar, tabel, dan foto
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan ilustrasi
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan memilih ukuran huruf
	
	
	
	
	

	
	
	Kemenarikan tampilan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuian desain tampilan/ karakter/ simbol/ logo
	
	
	
	
	

	Jumlah
	15
	12
	
	
	

	Jumlah Total 
	27

	Rata-rata
	4,5

	Kategori
	Sangat Baik


	Berdasarkan hasil validasi dosen ahli, menunjukkan bahwa pada aspek kelayakan isi diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,2 dengan kategori baik. Kemudian pada aspek kelayakan kebahasaan diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,42 dengan kategori sangat baik, pada aspek kelayakan penyajian materi diketahui skor rata-rata validasi adalah 4,16 dengan kategori baik dan pada aspek kelayakan kegrafisan diperoleh skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

4.1.2.2 Uji Validasi Guru Bidang Studi
	LKPD dalam penelitian pengembangan ini kemudian diserahkan kepada guru bidang studi untuk dilakukan validasi sehingga dapat diketahui apa saja kelemahan dan kekuatannya. Berdasarkan hasil validasi akan didapatkan tingkat kelayakan produk yang telah dihasilkan. 
	Terdapat empat aspek yang dinilai dalam proses validasi yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan penyajian materi dan aspek kelayakan kegrafisan.  Hasil penilaian yang telah dilakukan guru bidang studi kemudian dijadikan dasar oleh peneliti untuk melakukan revisi hal-hal yang harus dibenahi untuk meningkatkan kualitas LKPD. Berikut pemaparan hasil dari empat aspek yang dinilai.



1)  Aspek Kelayakan Isi oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan penghitungan validasi aspek isi skor rata-rata validasi adalah 4,4 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan isi dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.11 Kelayakan Isi oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Isi
	Kesesuaian LKPD dengan Kompetensi Inti
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian modul dengan Kompetensi Dasar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian LKPD dengan indikator
	
	
	
	
	

	
	
	Kebenaran konsep materi dalam bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan dalam LKPD terkait sikap sosial
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait keterampilan
	
	
	
	
	

	Jumlah
	20
	24
	
	
	

	Jumlah Total 
	44

	Rata-rata
	4,4

	Kategori
	Sangat Baik






2)  Aspek Kelayakan Kebahasaan oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan hasil analisis aspek kelayakan kebahasaan diketahui bahwa skor rata-rata validasi adalah 4,71 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kebahasaan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.12 Kelayakan Kebahasaan oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Kebahasaan
	Keterbacaan tulisan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman istilah yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman lambang yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan cara penggunaan LKPD
	
	
	
	
	

	Jumlah
	25
	8
	
	
	

	Jumlah Total 
	33

	Rata-rata
	4,71

	Kategori
	Sangat Baik




3) Aspek Kelayakan Penyajian Materi oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan penyajian materi diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan penyajian materi dapat dilihat dibawah ini.


Tabel 4.13 Kelayakan Penyajian Materi oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Keruntutan materi dan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	Keruntutan tingkat kesulitan materi dan kemampuan siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan pemberian fenomena sehari-hari pada siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Kelengkapan materi yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	
	Interaktifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	
	
	Komunikatifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	Jumlah
	15
	12
	
	
	

	Jumlah Total 
	27

	Rata-rata
	4,5

	Kategori
	Sangat Baik



4) Aspek Kelayakan Kegrafisan oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan kegrafisan diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kegrafisan dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.14 Kelayakan Kegrafisan oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Ketepatan tata letak
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan ilustrasi, gambar, tabel, dan foto
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan ilustrasi
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan memilih ukuran huruf
	
	
	
	
	

	
	
	Kemenarikan tampilan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuian desain tampilan/ karakter/ simbol/ logo
	
	
	
	
	

	Jumlah
	30
	
	
	
	

	Jumlah Total 
	30

	Rata-rata
	5

	Kategori
	Sangat Baik


	Berdasarkan hasil validasi guru bidang studi, menunjukkan bahwa pada aspek kelayakan isi diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,4 dengan kategori sangat baik. Kemudian pada aspek kelayakan kebahasaan diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,71 dengan kategori sangat baik, pada aspek kelayakan penyajian materi diketahui skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik dan pada aspek kelayakan kegrafisan diperoleh skor rata-rata validasi adalah 5 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

4.1.2.3 Deskripsi Uji Coba Produk oleh Siswa 
	Setelah dilakukan validasi terhadap LKPD yang telah dibuat maka LKPD dinyatakan layak untuk diujicobakan kepada siswa, karena hasil validasi dari dosen ahli menunjukkan berada pada kategori baik. Uji coba produk dilakukan terhadap siswa yang mengikuti tes menulis teks eksplanasi. Siswa tersebut adalah siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 38 siswa. 


1)  Aspek Kelayakan Isi oleh Siswa
	Penilaian aspek kelayakan isi mencakup materi pembelajaran menulis teks eksplanasi mudah dimengerti dan manfaat bahan bagi siswa. Hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa memperoleh skor rata-rata 4,5 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan isi dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Kelayakan Isi oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	
	
	

	1
	4
	4
	8
	4
	Baik

	2
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	3
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	4
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	5
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	6
	4
	4
	8
	4
	Baik

	7
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	8
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	9
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	10
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	11
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	12
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	13
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	14
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	15
	4
	4
	8
	4
	Baik

	16
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	17
	4
	4
	8
	4
	Baik

	18
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	19
	4
	4
	8
	4
	Baik

	20
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	21
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	22
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	23
	4
	4
	8
	4
	Baik

	24
	4
	4
	8
	4
	Baik

	25
	4
	4
	8
	4
	Baik

	26
	5
	5
	10
	5
	Baik

	27
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	28
	4
	5
	9
	4,5
	Baik

	29
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	30
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	31
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	32
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	33
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	34
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	35
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	36
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	37
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	38
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	174
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,5
	Sangat Baik



2)  Aspek Keterbacaan Bahasa oleh Siswa
	Penilaian aspek keterbacaan bahasa yaitu petunjuk penggunaan bahan dan  bahasa yang digunakan mudah dipahami. Berdasarkan hasil uji coba dalam aspek kelayakan bahasa memperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan bahasa dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Keterbacaan Bahasa oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	
	
	

	1
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	2
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	3
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	4
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	5
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	6
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	7
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	8
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	9
	4
	4
	8
	4
	Baik

	10
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	11
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	12
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	13
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	14
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	15
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	16
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	17
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	18
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	19
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	20
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	21
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	22
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	23
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	24
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	25
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	26
	4
	4
	8
	4
	Baik

	27
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	28
	4
	4
	8
	4
	Baik

	29
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	30
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	31
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	32
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	33
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	34
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	35
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	36
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	37
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	38
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	181,5
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,7
	Sangat Baik




3)  Aspek Penyajian Materi oleh Siswa
	Penilaian aspek penyajian materi meliputi siswa senang  menggunakan LKPD, tampilan bahan menarik perhatian, bahan pembelajaran dapat digunakan secara mandiri. Berdasarkan uji coba diketahui aspek kelayakan penyajian memperoleh skor rata-rata 4,6 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan penyajian dapat dilihat di bawah ini. 
Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Penyajian Materi oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	2
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	3
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	4
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	5
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	6
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	7
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	8
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	9
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	10
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	11
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	12
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	13
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	14
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	15
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	16
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	17
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	18
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	19
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	20
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	21
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	22
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	23
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	24
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	25
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	26
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	27
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	28
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	29
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	30
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	31
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	32
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	33
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	34
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	35
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	36
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	37
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	38
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	176,7
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,6
	Sangat Baik








4) Aspek Grafis oleh Siswa
	Penilaian aspek kelayakan kegrafisan mencakup LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi menarik perhatian, teks mudah dibaca, dan penggunaan huruf serta kombinasi warna dalam modul jelas dan mudah dibaca. Hasil perhitungan aspek kelayakan kegrafisan memperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan kegrafisan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Kelayakan Kegrafisan oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	2
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	3
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	4
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	5
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	6
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	7
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	8
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	9
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	10
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	11
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	12
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	13
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	14
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	15
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	16
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	17
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	18
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	19
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	20
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	21
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	22
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	23
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	24
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	25
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	26
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	27
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	28
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	29
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	30
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	31
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	32
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	33
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	34
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	35
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	36
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	37
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	38
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	180,3
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,7
	Sangat Baik



	Berdasarkan uraian hasil uji coba produk terhadap siswa maka dapat diperoleh data skor rata-rata sebagai berikut.
Tabel 4.19 Hasil Penilaian Siswa

	No
	Aspek Penilaian 
	Rata-rata Skor
	Kategori

	1
	Kelayakan Isi
	4,5
	Sangat Baik

	2
	Kelayakan Bahasa
	4,7
	Sangat Baik

	3
	Kelayakan Penyajian 
	4,6
	Sangat Baik

	4
	Kelayakan Kegrafisan
	4,7
	Sangat Baik

	Rata-rata Skor
	4,6
	Sangat Baik



	Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata yang diperoleh dalam uji coba modul mendapatkan skor 4,6% yang masuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD layak dijadikan sebagai model pembelajaran dalam menignkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025, hal ini dibuktikan dengan tanggapan yang diberikan oleh siswa setelah LKPD diujicobakan berada pada kategori sangat baik.


4.1.3 Keefektifan Penerapan LKPD
	Untuk mengetahui efektivitas penerapan LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, data berfokus pada hasil observasi dan hasil tes keterampilan menulis. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti tersebut kemudian akan dikembangkan modul yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Pengembangan modul yang dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa.
	Berdasarkan hasil observasi, proses belajar mengajar mengarahkan siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru Tahun Pembelajaran 2024-2025 untuk menulis teks eksplanasi. Keterampilan menulis harus dibiasakan oleh siswa, agar ketika mereka telah memiliki pengetahuan awal tentang menulis selanjutnya akan diperdalam saat berlangsungnya proses belajar dengan guru. Selama proses belajar mengajar, guru selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan meminta siswa untuk memberikan contoh yang relevan dengan materi yang sedang dibahas.
	Kemudian, dilihat dari hasil tes keterampilan menulis siswa sebelum dilakukan pengembangan LKPD yaitu sebesar 66,18 yang berada pada kategori cukup. Setelah dilakukan pengembangan LKPD dan implementasi LKPD menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang dimiliki siswa mengalami peningkatan menjadi 79,07 yang berada pada kategori baik. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Proses Pengembangan LKPD 
	Berdasarkan hasil penelitian sebelum dilakukan pengembangan LKPD, menunjukkan bahwa hasil tes keterampilan menulis teks eksplanasi siswa berada pada kategori cukup.  Selain itu, dari hasil observasi terhadap jalannya proses pembelajaran ditemukan beberapa kondisi yang perlu ditindak lanjuti demi penyempurnaan, antara lain: 
1) Langkah pembelajaran guru kurang sistematik. 
	Hal ini karena guru dalam mengajar tidak berpedoman pada suatu rencana pembelajaran yang disusun sebelum mengajar. Ketika guru memulai pembelajaran, guru belum menjelaskan tujuan/indikator yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini perlu disampaikan guru kepada siswa walaupun secara lisan. Dengan begitu setidaknya siswa akan mengerti yang harus mereka capai. Pembelajaran berpusat pada guru. Guru aktif mentransfer pengetahuan pada anak. Guru belum mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Masih kurangnya pemanfaatan variasi media pembelajaran yang dilakukan guru. 
	Metode ceramah menjadi pilihan utama guru dan mendominasi pembelajaran. Peran aktif siswa hanya tampak ketika mereka menyahut secara bersama jika ditanya guru. Maka daripada itu perlu kiranya dilakukan inovasi pembelajaran. Dengan begitu tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Belajar dalam suasana yang menyenangkan akan mudah diterima anak dan kemampuan yang diharapkan mudah tercapai. 
3) Kesempatan dan perhatian bagi siswa kurang pandai dalam pengelolaan pembelajaran masih diabaikan. 
	Artinya, ketika guru mengadakan kerja kelompok guru belum menata tempat duduk yang memungkinkan anak bekerja dengan leluasa. Semua anggota kelompok berada dalam satu deret bangku. Jadi, anak yang duduk paling pinggir tidak begitu jelas dengan tugas yang harus dikerjakan. Akibatnya, anak ini kurang mendapat kesempatan menyelesaikan tugas. Ditambah lagi mereka tergolong anak yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Sementara itu, anak yang pandai dalam satu kelompok, akan mendominasi pelajaran. Sedangkan anak yang sibuk bekerja tidak leluasa karena duduknya di tengah dan terdesak oleh teman lain. Keadaan ini kadang menimbulkan rasa tidak senang pada anak. Anak yang bekerja menyelesaikan tugas merasa dirinya yang mampu, sedangkan anak yang kurang pandai merasa rendah diri karena memang dia tidak mengerti. Keadaan semacam ini jelas tidak mendukung terjadinya proses belajar pada anak. Oleh kerena itu, formasi kelompok perlu ditata sedemikian rupa, sehingga ketika anak kerja kelompok anak bisa melihat papan tilis, melihat guru, dan melihat teman anggota kelompoknya untuk berkomunikasi. 
	Guru kurang memberi kesempatan terhadap anak yang kurang pandai. Maksudnya, anak yang kurang pandai tidak diberi kesempatan untuk mengerjakan. Mereka hanya ikut duduk dan melihat. Sebaliknya hal ini jangan terlalu lama dibiarkan. Guru hendaknya memberi pengarahan pada anak yang lebih pandai untuk memberi kesempatan dan bantuan pada temannya yang belum bisa seperti dirinya. Dengan demikian terjadi interaksi anatara siswa dengan siswa. Mereka saling berbagi pengetahuan dan penglaman. Anak yang kurang pandai dimungkinkan mengalami kesulitan dalam membaca menulis. Namun bila kesempatan itu ada, dan teman yang lain mau membantu, ditambah lagi bimbingan guru maka sedikit demi sedikit anak mengalami kemajuan dan kesulitan dapat teratasi. 
4) Keberanaian siswa belum dikembangkan secara maksimal. 
	Materi belajar banyak hanya diambil dari buku pegangan guru, misalnya: buku Bina Bahasa dan Sastra Indonesia atau buku lain yang dimiliki guru. Hal ini dilakukan guru karena ketika melatih menulis semua siswa belum mempunyai buku pegangan, siswa memperhatikan guru dan melakukan apa yang dikehendaki oleh guru.
	Dari kondisi yang ditemukan peneliti di dalam proses pembelajaran menulis ini dapat diambil kesimpulan, selama ini pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru masih kurang dalam pemanfaatan media dan metode yang bervariasi yang dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif, lebih hidup dan menyenangkan. Pelayanan dan perhatian guru pada anak khususnya mereka yang berkesulitan masih dirasakan kurang.
	Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diupayakan inovasi pembelajaran untuk dapat mengoptimalkan peran serta siswa sehingga aktif dan produktif, menciptakan suasana belajar penuh semangat dan mencapai hasil belajar yang bermakna bagi siswa. Masalah tersebut menunjukkan bahwa siswa memerlukan model pembelajaran tersendiri yang berguna untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti menggunakan angket analisis kebutuhan pengembangan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap LKPD yang akan dikembangkan. 
	Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum pengembangan LKPD yang telah dijabarkan di atas merupakan dasar yang digunakan peneliti untuk mengembangkan LKPD. Peneliti mengembangkan LKPD berdasarkan data-data yang telah ditemukan yaitu hasil analisis angket kebutuhan dan hasil tes. Pengembangan tersebut dinamakan LKPD. Berikut penjabaran LKPD yang telah disusun dan dikembangkan berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025. Pengembangan LKPD ini memiliki 7 langkah yang harus diterapkan kepada siswa pada saat proses belajar mengajar, yaitu 1) mengamati (stimulus), 2) menanya, 3) identifikasi masalah, 4) mengumpulkan data, 5) menalar, 6) pembuktian dan 7) mengomunikasikan.
	Tujuan dari pengembangan LKPD ini yaitu agar siswa terampil dalam menulis teks eksplanasi. Peneliti membuat pengembangan ini dengan mempertimbangkan beberapa aspek seperti kebutuhan siswa dalam penggunaan model pembelajaran, situasi dan kondisi, sumber belajar yang digunakan. 
	LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Wujud dari metode pembelajaran ini adalah berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diimplementasikan kepada siswa. Setelah LKPD pembelajaran selesai divalidasi oleh ahli, guru bidang studi serta dinilai siswa, maka dilakukan tahap akhir penyempurnaan. 
	Materi pembelajaran menulis yang disajikan dalam penelitian pengembangan ini disusun berdasarkan LKPD. Nama yang dipilih untuk penelitian pengembangan ini adalah “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menulis Teks Eksplanasi”. Menurut Daryanto (2013:13) untuk menghasilkan produk pembelajaran yang mampu memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, produk perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen yang mensyaratkannya, yaitu: format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi kosong, dan konsistensi. 
	Secara kegrafikan, penulisan produk pembelajaran menggunakan konsistensi jenis huruf (font face), yakni Arial, Berlin Sans FB Demi. Hampir secara keseluruhan poduk pembelajaran ini menggunakan jenis huruf Arial karena tingkat keterbacaannya mudah, sehingga tidak membingungkan siswa ketika membaca. Perbedaannya terletak pada ukuran huruf (font size). Jenis huruf Berlin Sans FB Demi digunakan pada judul bab. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2013:14) bahwa dalam pembuatan produk bahan pembelajaran, gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan karakteritik peserta didik. Selain itu, gunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul, sub judul, dan isi naskah. Berikut ini contoh tampilan huruf pada LKPD yang dikembangkan.



Teks Eksplanasi 

Kompetensi Inti (KI) 




KI 3   	: 	Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural)    berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 	: 	Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




















Gambar 4.3 Tampilan Huruf Pada LKPD
	Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat perbedaan penggunaan huruf antara judul bab, judul sub bab, dan materi. Pemilihan jenis huruf tersebut berdasarkan persetujuan validator. Jarak spasi yang digunakan adalah 1,5 dan 1 untuk teks bacaan. Margin yang digunakan dalam buku ini untuk kanan-bawah 3 cm dan kiri-atas 4 cm. Produk ini menggunakan format kolom tunggal secara vertikal. Kertas yang digunakan adalah A4 80 gram dengan ukuran (21cm x 29,7 cm). Daya tarik produk juga terdapat pada sampul. Berikut ini gambar sampul produk.
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Gambar 4.4 Sampul LKPD

	Dilihat dari segi kelengkapan penyajian, LKPD ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penyudah/ak hir. Pada bagian pendahulu terdiri dari kata pengantar, daftar isi, dan peta kedudukan produk. Bagian isi terdiri dari materi yang dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, rujukan/sumber acuan dan soal latihan. Pada bagian akhir yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).


4.2.2 Kelayakan LKPD 
	Berdasarkan hasil validasi dosen ahli, menunjukkan bahwa pada aspek kelayakan isi diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,2 dengan kategori baik. Kemudian pada aspek kelayakan kebahasaan diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,42 dengan kategori baik, pada aspek kelayakan penyajian materi diketahui skor rata-rata validasi adalah 4,16 dengan kategori baik dan pada aspek kelayakan kegrafisan diperoleh skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.
	Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung dengan tanggapan yang dikemukakan oleh siswa setelah ujicoba produk diperoleh skor rata-rata sebesar 4,6% yang masuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD layak dijadikan sebagai model pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.

4.2.3 Efektivitas Pengembangan LKPD
	Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran serta proses pembelajaran di kelas terjadi interaksi banyak arah. Proses pembelajaran berlangsung secara alami dan komunikasi terjalin dengan baik. Pembelajaran kolaboratif akan membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena siswa dapat bertanya walaupun tidak dengan guru secara langsung. Kemudian, siswa juga dituntut untuk dapat mengemukakan pendapatnya. Dengan demikian, siswa tidak mungkin malu untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya karena mereka memiliki kebebasan untuk berpendapat sesuai dengan pemikirannya, namun tetap pada jalur materi yang dipelajari.
	Berdasarkan hasil perhitungan yang telah peneliti lakukan, menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh siswa sebelum dilakukan pengembangan LKPD yaitu sebesar 66,18. Dengan demikian, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025 sebelum dilakukan pengembangan LKPD dapat dikatakan cukup.
	Selanjutnya, setelah dilakukan pengembangan LKPD dan implementasi LKPD menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang dimiliki siswa yaitu sebesar 79,07. Dengan demikian, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah pengembangan LKPD dapat dikatakan baik. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025, dimana sebelum proses pengembangan LKPD berada pada kategori cukup dan kemudian meningkat menjadi baik setelah proses pengembangan LKPD di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
	Keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa yang menggunakan produk pengembangan LKPD menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum dilakukannya pengembangan. Penelitian di atas menghasilkan data yang sesuai dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Pendri (2016) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Untuk Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pertama, LKPD pembelajaran berbasis problem based learning untuk pembelajaran menulis teks deskripsi siswa kelas VI SD/MI yang dikembangkan berkategori valid. Kevalidan LKPD tersebut tergambar dari hasil validasi oleh ahli terhadap empat aspek validasi LKPD, yaitu aspek kelayakan penyajian, kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikaan. Dari aspek kelayakan penyajian, LKPD yang dikembangkan ini telah sesuai dengan Kurikulum 2013, mudah dipahami siswa, meningkatkan minat dan motivasi siswa, dan sesuai dengan kemajuan zaman. Selanjutnya, berdasarkan aspek kelayakan isi, tergambar bahwa isi LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan KI dan KD yang ada di dalam Kurikulum 2013, sesuai dengan prinsip-prinsip problem based learning, dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial dan moral yang ada di masyarakat. Dari aspek kelayakan kebahasaan, tergambar bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD yang dikembangkan ini telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, komunikatif, akrab dan bersifat dua arah. Dari aspek kelayakan kegrafikaan, LKPD yang dikembangkan ini menarik, mudah dibaca, serta membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Dengan demikian, LKPD Bahasa Indonesia Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi yang dikembangkan ini dapat digunakan guru dalam pembelajaran menulis teks deskripsi untuk SD/MI kelas VI. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk berupa sebuah LKPD berbasis problem based learning untuk pembelajaran menulis teks deskripsi siswa kelas VI yang valid, praktis dan efektif. LKPD pembelajaran ini sudah bisa digunakan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada materi menulis teks.
	Dengan demikian, dapat disimpulan bahwa pengembangan LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi, hal ini disebabkan karena siswa belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. Hasil penelitian pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) menulis teks eksplanasi bermuatan sosial ini dapat meningkatkan minat dan kreativitas siswa dalam menulis teks eksplanasi. Selain itu, produk bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien, dan juga dapat menjadi referensi dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
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